BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisa hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan strategi pembelajaran make a match pada mata pelajaran PAI dikelas
I11 SDN Tajau Landung dalam pelaksanaan nya berjalan cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran make a match sudah terlaksana dan siswa dapat menerima nya
dengan baik, Siswa menjadi sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Strategi
pembelajaran make a match adalah strategi yang dimana langkah-langkah nya
siswa disuruh untuk aktif dengan mencari pasangan kartu antara kartu soal dan
kartu jawaban kemudian membacakan nya didepan kelas dengan pasangan yang
telah ditemukan. Dalam langkah-langkah strategi make a match peneliti melihat
proses nya sudah cukup sesuai dengan teori, dan saat proses penerapan tersebut
siswa-siswa cukup mudah untuk diajak bekerja sama untuk melakukan langkah-

langkah strategi make a match.

B. Saran-saran

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, ada hal yang belum maksimal dalam proses penerapan
strategi pembelajaran make a match. Untuk itu penulis menyampaikan

saran saat pelaksanaan strategi make a match ini guru lebih teliti terhadap
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murid yang sedang mencari pasangan, hal ini untuk menghindari siswa
meminta jawaban kepada siswa lain. Misalnya saat pembagian kartu, guru
lebih dulu menyampaikan peraturan untuk tidak boleh meminta jawaban
dari siswa lain apabila ada yang melanggar maka di kenakan hukuman.
Dan strategi pembelajaran make a match ini juga bisa digunakan di mata
pelajaran yang lain seperti llmu Pengetahuan Sosial ( IPS), limu

Pengetahuan Alam (IPA), dan lain-lain.
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